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ANALISIS MAKSIMILISASI KEUNTUNGAN DENGAN METODE
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ABSTRACT

The In the current era of globalization, the economic situation in Indonesia is indeed very
concerning. With these conditions, many micro businesses, especially home industry
businesses, have to struggle to continue carrying out product activities so that their
production businesses develop. CV.Indoshoten is a small-scale company producing four
main products, namely onigiri salmon flake, spicy tuna onigiri, salmon mayo onigiri and
tuna mayonnaise onigiri. To maintain the continuity and development of production, steps
are needed to be able to allocate raw materials and increase profits. Therefore we need an
effort to use a method in determining the right combination of use of the production factors
of the products made and the combination of the products produced using the linear
programming model of maximization problems with the simplex method and for analysis
using the solver method. The results of this study that the salmon-filled onigiri product will
get a maximum profit of Rp.875,000 if the company produces 125 pieces of salmon flake
onigiri and 25 pieces of salmon mayo while the tuna-filled onigiri product will get a
maximum profit of Rp.626,692 if the company produces spicy tuna onigiri. 40 pcs and 107
pcs of tuna mayo. If a company has a lot of inputs that must be used for the production
process and the main purpose of obtaining profits that can be used is the simplex method,
whereas if the user wants to analyze variable changes so that profits remain optimal then
use the solver method.

Keywords: simplex method, solver method, industry

waktu untuk dapat berpikir dan mengolah
PENDAHULUAN otak demi kesuksesan wusaha tersebut.
Latar Belakang . Dengan kondisi seperti ini banyak usaha
Di era gl(')ba}hsam sekarang 1nt micro khususnya usaha home industri yang
keadaan ekonomi di Indonesia memang  p,1yg perjuang untuk tetap melaksanakan
sangat memprihatinkan, namun jangan aktifitas kegiatan produk agar wusaha

menyerah pada keadaan yang serba

; : produksinya berkembang terus.
sulit. Salah satu usaha yang dilakukan
untuk mengurangi pengangguran Yyaitu
dengan berwira usaha. Dengan berwira
usaha bisa belajar mandiri dan bisa
memaknai arti penting kehidupan,
secara tidak langsung sudah membantu
banyak orang. Bisnis adalah sebuah
pembelajaran,  dimana  dibutuhkan
analisa yang sangat dalam tentang
prospek dan kelayakan dalam usaha itu.
Oleh karena itu, bisnis itu harus dimulai
sejak dini sehingga memiliki banyak
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CV.Indoshoten adalah perusahaan
berskala kecil dengan menghasilkan empat
produk utama yaitu onigiri salmon flake,
onigiri spicy tuna, onigiri salmon mayo
dan onigiri tuna mayonnaise. Bahan baku
yang digunakan adalah ikan salmon dan
ikan tuna yang sekarang ini harganya kian
melonjak serta ketersediaannya sangat
terbatas.

Untuk menjaga kelangsungan dan
berkembangnya  produksi  diperlukan
langkah-langkah untuk dapat mengalokasi
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bahan baku serta meningkatkan laba.
Oleh sebab itu diperlukan suatu usaha
menggunakan suatu metode dalam
menentukan kombinasi yang tepat
pengunaan faktor produksi dari produk
yang di buat serta kombinasi dari
produk  yang  dihasilkan.  Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, dapat
digunakan metode simplex.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini
menggunakan kerangka berpikir dan
formulasi yang dijadikan sebagai acuan
agar proses penelitian berjalan secara
sistematis, terstruktur, terarah, dan
dijadikan pedoman penelitian untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. =~ Adapun  tahap-tahap
penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Awal dan Persiapan
Pada tahap awal ini  akan
mengidentifikasi, merumuskan
masalah yang ada di perusahaan,
mencari  studi pustaka sebagai
landasan  dari  penelitian  dan
melakukan peninjauan ke lapangan
di perusahaan.

( Mulai )

Identifikasi

|( Masalah —‘

L

Gambar 1 Diagram Alur Penelitian
Tahap 1

Perumusan

Asumsi Masalah
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2. Tahap 2

tahap 2 ini identifikasi permasalahan sudah
selesai kemudian dilanjutkan dengan
pemilihan model pemecahan masalah,
apakah menggunakan metode solver atau
metode simplex setelah itu melakukan
pengumpulan data. Untuk lebih jelasnya
perhatikan flowchart tahap ke 2 berikut :

2

Pemilihan
Model

F pemecahan

[ |

Metode Metode
Solver Simplex

t Pengumpulan| |
Data

Gambar 2 Diagram Alur Peneliatan Tahap
2

Jenis pengumpulan data dalam
penelitian ini ada dua yaitu Data Primer
dan Data Sekunder.

. Tahap 3

Setelah pengumpulan data selanjutnya data
diolah menjadi 2 kelompok yaitu
perhitungan manual dan perhitungan
software. Apabila perhitungan manual
maka yang akan dihitung adalah metode
simplex, perhitungan sisa produksi selama
tahun 2018, dan % produksi selama tahun
2018.Apabila perhitungan software maka
yang akan dihitung adalah exxel solver dan
analisis sensitivitas. Setelah data dihitung
selanjutnya data dapat di analisis dan dapat
diketahui hasilnya. Untuk lebih jelasnya
perhatikan flowchart tahap ke 3 berikut:
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Pengolahan

Data 1

[ ]

Perhitungan Perhitungan
Software Manual

Metode

Exxel Solver .
Simplex

Analisis Perhitungan

Sisa Produksi

selama tahun
2018

Sensitivitas

Perhitungan
% Produksi
selama tahun
2018

I

t Analisis dan J
Hasil

Pembahasan

S

Gambar 3 Diagram Alur Penelitian
Tahap 3

4. Tahap 4

Pada tahap ini analisa dan hasil
pembahasan sudah diketahui secara
otomatis dapat menyimpulkan dan
memberi saran kepad perusahaan untuk
bisa kea rah yang lebih baik. Untuk
lebih jelasnya perhatikan flowchart
tahap ke 4 berikut:

()
N

Kesimpulan Saran

Gambar 4 Diagram Alur Penelitaian
Tahap Terakhir
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PENGOLAHAN DATA

Pembahasan

Berdasarkan data dari perusahaan dapat
dilakukan pengelompokan terhadap

variabel keputusan yaitu:
a) Onigiri isi salmon flake
1. 100gram nasi fujihikari
ii. 25gram ikan salmon
iii. 6gram mayonnaise
b) Onigiri isi salmon mayo
1. 100gram nasi fujihikari
1. 15gram ikan salmon
iii. 24gram mayonnaise
¢) Onigiri isi tuna spicy
1. 100gram nasi fujihikari
1. 30gram ikan tuna
ili. 6gram mayonnaise
d) Onigiri isi tuna mayo
1. 100gram nasi fujihikari
1. 20gram ikan tuna
iii. 24gram mayonnaise
Bahan baku ini diperlukan untuk
setiap kemasan dan diasumsikan bahwa
permintaan konsumen seuai dengan jumlah
produksi.

Tabel 1 Pembentukan model simplex
onigiri isi salmon

Bahan baku Salmon Salmon Kapasitas
Flake = Mayo (gram)
(gram)  (gram)
Nasi 100 100 15.000
Ikan 25 15 3.500
Salmon
Mayonaise 6 24 1.600
Keuntungan 6.000 5.000
Sumber: CV. Indoshoten
1. Variabel Keputusan : X =
Salmon flake, dan X, = Salmon
Mayo
2. Fungsi Tujuan : Maks. Z = 6.000

X1 +5.000 X,

3. Kendala/constrain
salmon,mayonaise
Fungsi tujuan diubah menjadi fungsi

nasi,ikan
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implisit,yaitu menggeser elemen dari
sebelah kanan ke sebelah kiri,sehingga
fungsi tujuan diatas menjadi :
Maks. Z = 6.000 X; + 5.000 X,
Fungsi Kendala/constrain di atas
adalah sebagai berikut :
1. 100X; + 100X, < 15.000
2. 25X; + 15X, £ 3.500
3. 6X; + 24X, < 1.600
4. Xi,X» > 0
Fungsi batasan diubah dengan
memberikan  variable slack yang
berguna untuk mengetahui batasan-
batasan dalam  kapasitas  dengan
menambah variable tambahan menjadi :
Maks. Z = 6.000 X; + 5.000 X, +
O.Sl + OSQ + 083
Dengan batasan variable slack :
1. 100 X1 + 100 X2 + Sl =

15.000

2. 25 Xi + 15 X, + SQ =
3.500

3. 6 Xi + 24 X, + S3 =
1.600

4. X;1,X,S81,S5,,S; >
0

Penyelesaian dengan Metode Simplex
Setelah formulasi diubah

kemudian disusun ke dalam optimisasi
pertama seperti gambar 5 yang akan
disajikan, sebagai berikut:

Basis dasar  Z X1 X2 S1 S2 83  Solusi Ratio

z 1 (6000 -5.000 O 0 0 0

100

S1 0 100 100 1 0 0 15.000 15.000 _ e

52 0 25 ] 0 1 0 B500 3500
25

=141

S3 o B 24 0 0 1 1600 1.600
6
= 266,67

Gambar 5 Optimasi Pertama
Sumber : Data diolah

Baris kunci baru (BKB) :
1. S5 X;=(0 25 15 0 1 O
3500) /25
Xij=(0106 0 0,04 0
140 )
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2. Sipan =(0 100 100 1 0 0 15.000
)—100(0 1 0,6 0 0,04 0 140)
=(0 100 100 1 0 0 15.000
)—(0 100 60 0 4 0 14.000)
Sivaru =(0 0 40 1 -4 0 1.000

3. Szpan =(0 6 24 0 0 1 1.600)
-6(0 1 06 0 0,04 0 140)
=(0 6 24 0 0 1 1.600)
-(0 6 36 0 024 0 840)
S3 bara =(0 0 204 0 -0,24
1 760)
4. Zpau={(1 -6.000 -5.000 0 0 0 0)
—(-6.000) (0 1 0,6 0 0,04 0 140)}
=(1 -6.000 -5.000 0 00 0)
— (0 -6.000 -3.600 0 -240 0 -840.000)
Zparu=(1 0 -1.400 0 240 0
840.000 )
karena z baru masih bernilai negatif
maka dilanjutkan dengan cara optimisasi
kedua seperti gambar 6 yang akan

disajikan sebagai berikut:
Basisdasar Z X1 K2 S1 S22  S3  Solusi Rasio
Z 1 0 EL400 0 240 0 840.000
S1 g0 0 40 1 = 0 1.000 1.000 _ s
40

140
X1 0 1 0,6 0 004 0 140 ﬁ: 23333

7 .02 760
S2 0 0 204 0 -024 1 760 0 4598
20,4

Gambar 6 Optimasi Kedua
Sumber : Data diolah

Baris kunci baru (BKB) :
. Si=Xo=(0 0 40 1 -4
0 1000)/40
X=(0 0 1
0 25)
2. Xipanw =(01 0,6 0 0,04 0 140
)—0,6(0 0 1 0,025 -0,1 0 25)
=(01 06 0 0,04 0 140
)—(0 0 0,6 0,015 0,06 0 15)
Xiparu =(0 1 0 -0,015 -0,02
0 125)
S-S5, =(00 204 0 -204 1
760 )-20,4(0 0 1 0,025 -0,1 0 25

)

=(00 2040 -2041
760 )—(0 0 -20,4 0,51 2,04 0 510
)

0,025 -0,1

(O8]
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Sibara =(0 0 0
228 1 250)

4., Zpam={(10 -1400 0 240 O
840000 ) —(-1400)( 0 0 1 0,025 -
0,1 0 25)}

=(10 -1400 0 240 O

840000 )—~(0 0 -1400 -35 140 O

-35000)

Zbaru=(1 0 0 35 100 0

875000 )

karena z bernilai positif semua
maka dilanjutkan dengan optimasi akhir
seperti gambar 7 yang akan disajikan,
sebagai berikut:

0,51 -

®

Basisdasar Z X1 X2 Sl 82 $3  Solusi

z 35 100 0 875.000
X2 0,025 -01 0 25
0
1

125
250

1 0 0

0 0 1
X1 0 1 0 -0.015 -0.02
S1 0 0 0 0 2,28

Gambar 7 Optimasi ketiga/akhir
Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel baris fungsi z
tidak ada yang bernilai negatif sehingga
solusi yang diperoleh optimal, artinya
jika produsen memperoleh keuntungan
yang maksimal maka harus
memproduksi 125 pcs onigiri salmon
flake dan 25 pcs onigiri salmon mayo
dengan keuntungan maksimal Rp
875.000.

Tabel 2 Pembentukan model
simplex onigiri isi tuna

ISSN : 1410 -7104

Fungsi tujuan diubah menjadi fungsi
implisit,yaitu menggeser elemen dari
sebelah kanan ke sebelah kiri,sehingga
fungsi tujuan diatas menjadi :

Maks. Z = 4.000 X; + 5.000 X,

Fungsi batasan/kendala di atas adalah
sebagai berikut :

1. 100X; + 100X, < 15.000

2. 30X; + 20X, < 4.000
3. 6X; + 24X, < 1.600
4. Xi,Xz > 0
Fungsi  batasan  diubah  dengan

memberikan variable slack yang berguna
untuk mengetahui batasan-batasan dalam
kapasitas dengan menambah variable
tambahan menjadi :
Maks. Z = 4000 X; + 5000 X, +
0.S:+0.S,+ 053
Dengan batasan variable slack :
1. 100 X;+ 100X, + S; =15.000
2. 30X;+ 20X, +S; = 4.000
3. 6Xi+ 24X, + S; = 1.600
4. X1,X2,51,52,8S3 > 0
Persamaan-persamaan  di  atas
disusun dalam tabel simplex. Setelah
formulasi diubah kemudian disusun ke
dalam optimisasi pertama seperti yang
akan disajikan pda gambar 8, sebagai
berikut:

Basis 7Z Xl X2 SI S2 S3 Solusi Rasio

dasar

Bahan baku  Spicy @ Tuna  Kapasitas
tuna  mayo 4.000 51000
Nasi 100 100 15.000 ST 0 100 @@ 1 0 0 1500 15000
; 100
Ikan tuna 30 20 4.000 p—
Mayonaise 6 24 1.600 2 0 30 B 0 1 0 4000 4000
Keuntungan  4.000  5.000 20
Sumber: CV. Indoshoten =200
88 @ 6 22 0 0§ @ ®meoo 1ow_
24

1. Variaber Keputusan X o= 66.67

spicy tuna, dan X, = tuna Mayo

2. Fungsi Tujuan : Maks. Z
=4.000 X; + 5.000 X,
3. Kendala /constrain : nasi,ikan

tuna,mayonaise

Sainstech Vol. 30 No. 2, 2020

Gambar 8 Optimasi pertama
Sumber : Data diolah

Baris kunci baru (BKB) :
1. S$35X;=(0624 00 1 1600 )24
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X = (002510 0 0,04
66,67)

2. Sipan =(0 100 100 1 O O
15.000) - 100 (0 025 1 O O
0,04 66,67)

=( 100 100 1 00
15.000)-(0 0,25 1 0 O 0,04
66,67)

Stbare=(0 75 0 1 0
-4 8.333)

3. S, =(0 30 20 0 1 O 4.000
)—20(0 025 1 0 0O 0,04
66,67)

=0 30 20 0 1 0O 4.000)
-(0 5 20 0 0 0,8
1.333,4)

Sabarn =(0 25 0 0 1
-0,8 2.666,60 )

4. Zpau =1{(1 -4.000 -5.000 0 0 O
0)—(-5.000)(0 0,25 1 0 0 0,04
66,67)}

=(1 -4000 -5000 0 0 0 O
)— (0 -1.250 -5.000 0 0 -200 -
333.350)

Zparn =1 2750 0 0 O

200  333.350)

karena z baru masih bernilai negatif
maka  dilanjutkan = dengan  cara
optimisasi kedua seperti yang akan
disajikan pada gambar 9 sebagai berikut

Basisdasr Z @ X2 SI 82 S3 solusi Rasio
z 1 BB o o 0 200 3333%0

- 3 8333
Sl [ [ 8333 S

B I % 1 01T I o EEm 225 10666

Xl o M 1 o 0 04 6667 %:266_67

Gambar 9 Optimasi Kedua
Sumber : Data diolah

Baris kunci baru (BKB) :
1. $-X=(0 25 0 0 1 -
0,8 2.666,67 )/25
X, =(0 1 0 0

0,04 -0,032 106,67 )

2. Sipan=(0 75 01 0 -4 8.333
-75(0 1 0 0 0,04 -0,032
106,67)

Sainstech Vol. 30 No. 2, 2020
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=(0 75 0 1 0 -4
8333)—(0 75 0 0 3 24

8000,25)
Stbarn = (0 0 0 1 -3 -1,6
332,75)

3. Xy =(0 025 1 0 O
0,04 66,67) -025( 0 1 O
0 0,04 -0,032 106,67)

=(0 025 1 0 O

0,04 66,67) - (0 025 0 O
0,01 0,008 26,67 )

Xiparu =(0 0 1 0 -0,01 0,032 40)
4. Zpw= {(1 2750 0 O O

200 333.350 ) — (-2750) (O 1

0 0 0,04 0,03 2.106,67)}

=(1 -2750 0 O O

200 333.350)-(0 -2750 O

0 -110 -88 293.342,50)

Zparn=(1 0 0 O 110 112

626.692,50 )

karena z bernilai positif semua maka
dilanjutkan dengan optimasi akhir yang
akan disajikan pada gambar 10 sebagai
berikut:

Basis (Dasar) Xl 2 Sl 2 83 Solusi

YA X2

z 1 0 0 0 110 112 626.6925

S 0 0 0 1 16 3BL75

X2 0 1 0 0 004 0032 106.67
0 | 0

Xl 0 001 0032 40

Gambar 10 Optimasi Akhir
Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel gambar 10 baris
fungsi z tidak ada yang bernilai negatif
sehingga solusi yang diperoleh
optimal,artinya jika produsen memperoleh
keuntungan yang maksimal maka harus
memproduksi 40 pcs onigiri spicy tuna dan
107 pcs onigiri tuna mayo dengan
keuntungan maksimal Rp 626.692.

Perhitungan Sisa Produksi selama
tahun 2018

keuntungan produksi maksimal
per/hari onigiri isi salmon sebesar Rp
875.000, dengan sisa bahan baku yang
tersisa mayonnaise sebanyak 250gram dan
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onigiri isi tuna sebesar Rp 626.692
Dengan sisa bahan baku yang tersisa
beras fujihikari 300gram, ikan tuna
sebesar 660gram dan mayonnaise
sebesar 250gram.

Dari penjelasan diatas maka
dapat kita ketahui total keuntungan
produksi maksimal per/hari yaitu
keuntungan maksimal produksi onigiri
isi salmon + keuntungan produksi
onigiri isi tuna jadi grand total
keuntungan produksi per/hari Rp.
875.000 + Rp 626.692 = Rp.
1.501.692 ., total sisa produksi beras
fujihikari per/hari yaitu sisa beras
produksi onigiri isi salmon + sisa
beras produksi onigiri isi tuna jadi
grand total sisa beras fujihikari
per/hari 0 gram + 300 gram = 300
gram,grand total sisa produksi
per/hari  ikan salmon = 0
gram,grand total sisa produksi
per/hari ikan tuna = 660 gram dan
grand total sisa produksi per/hari
mayonnaise  yaitu sisa  produksi
per/hari mayonnaise isi salmon + sisa
produksi per/hari mayonnaise isi tuna
jadi grand total sisa produksi
mayonnaise per/hari 250 gram +
250 gram = 500 gram.

Perhitungan % Produksi selama
tahun 2018

Untuk mengetahui % produksi
selama tahun 2018 pertama-tama yang
harus dilakukan adalah menghitung
total bahan baku selama tahun 2018
dengan cara jumlah hari kerja selama
tahun 2018 x kapasitas produksi selama
1 hari.

Dari penjelasan diatas maka
dapat diketahui total bahan baku beras
fujihikari untuk onigiri isi salmon yaitu
288 x 15.000 = 4.320.000 dan beras

Sainstech Vol. 30 No. 2, 2020
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288 x 4.000 =1.152.000 dan untuk onigiri
isi salmon 0 karena onigiri isi salmon
tidak menggunakan bahan baku tuna
selanjutnya bahan baku ikan salmon untuk
onigiri isi salmon yaitu 288 x 3.500 =
1.008.000 dan untuk onigiri isi tuna 0
bahan baku salmon dan terkahir total
bahan baku mayonnaise untuk onigiri isi
salmon yaitu 288 x 1600 = 460.800 dan
mayonnaise untuk onigiri isi ikan tuna
yaitu 288 x 1600 = 460.800.

ANALISIS DAN
PEMBAHASAN

HASIL

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan analisis
yang dilakukan pada solusi optimal suatu
persoalan program linear karena adanya
perubahan diskrit parameter untuk melihat
berapa besar perubahan dapat ditolerir
sebelum solusi optimal mulai kehilangan
optimalitasnya.

Analisis Sensitivitas Pada Onigiri Isi
Salmon

Vasiabel 125 5
aaaaaaaaaaa

uuuuu

Gambar 11 Solver Result sensitivity

Setelah memasukan data solver
result sensitivity akan muncul seperti
gambar 11 tersebut di paparkan informasi
yang sangat terperinci seperti variable cells
dan constrain. Di dalam tabel variable
cells terdapat informasi yang lebih

mendetail seperti final value (nilai
terakhir),reduced cost (biaya yang
dikurangi), objective coefficient

(konstanta), allowable increase (batas atas)
dan allowable decreas e(batas bawah).Di
dalam tabel constrains terdapat pula
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informasi yang sangat terperinci seperti
final value (),shadow price (),constrain
R.H side,allowable increase (),allowable

decrease  ().Untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar 12.
A B c D E F G H
@crosoﬂ Excel 16.0 Sensitivity Report
Worksheet: [exxel solver onigiri salmon.xlsx]Sheet2
Report Created: 01/04/2019 02:20:40
Variable Cells
Final Reduced Objective Allowable  Allowable
Cell Name  Value Cost Coefficient  Increase Decrease
SFS14 Variabel X1 125 0 6000 2333,333333 4750
$G814 Variabel X2 25 0 5000 19000 1400
Constraints
Final Shadow  Constraint Allowable  Allowable
Cell Name Value Price R.H.Side  Increase Decrease
1510 <=Z 15000 0 15000 1E+30 -1,13687E-13
SIS11 <=7 3500 223,5294118 3500 0 2656,25
SIS12 <=7 1350 68,62745098 1350 0 510

Gambar 12 Sensitivy Report

Analisis Sensitivitas Pada Onigiri Isi
Tuna

Data Onigird Isi Tuna

Gambar 13 Result Sensitivity
Setelah memasukan data solver result
sensitivity akan muncul layar 13 di
gambar tersebut di paparkan informasi
yang sangat terperinci seperti variable
cells dan constrain.Di dalam tabel
variable cells terdapat informasi yang
lebih mendetail seperti final value (nilai
terakhir), reduced cost (biaya yang
dikurangi), objective coefficient
(konstanta),allowable increase (batas
atas) dan allowable decreas e(batas
bawah).Di dalam tabel constrains
terdapat pula informasi yang sangat
terperinci seperti final value (),shadow
price (),constrain R.H side,allowable
increase (),allowable decrease ().Untuk
lebih jelasnya perhatikan gambar 14.
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E_Icmsuft Excel 16.0 Sensitivity Report
Worksheet: [exxel solver onigiri tuna.xlsx]Sheet2
Report Created: 08/04/2019 23:08:49
Variable Cells
Final Objecti
Cell Name Value Cost Coefficient  Increase Decrease
SES13 Variabel X1 106,6666667 0 4000 3500 2750
4F$13 Variabel X2 40 0 5000 11000 2333,333333
Constraints
Final Shadow  Constraint Allowable  Allowable
Cell Name Value Price R.H. Side Increase Decrease
SHS10 <= 4000 110 4000 111,1111111 2666,666667
SHS11 <= 1600 116,6666667 1600 200 800
SHS9 <= 14666,66667 0 15000 1E+30 333,3333333

Gambar 14 Sensitivity Report

Hasil pembahasan

Onigiri Isi Salmon

11410 -7104

Berdasarkan gambar 7 baris fungsi z
tidak ada yang bernilai negatif sehingga
solusi yang diperoleh optimal,artinya jika
produsen memperoleh keuntungan yang
maksimal maka harus memproduksi 125
pcs onigiri salmon flake dan 25 pcs
onigiri salmon mayo dengan keuntungan
maksimal Rp 875.000 sedangkan bahan

baku yang digunakan adalah sebagai
berikut :

1. Beras Fujihikari

100 X, + 100 X, < 15.000
100 (125) + 100 (25) < 15.000
12500  + 2.500 < 15.000
15.000 < 15.000
2. Ikan Salmon

25X, + 15X, <3500

25 (125)+ 15(25) <£3.500

3.125 + 375 <3.500

3.500 <3.500
3. Mayonaise

6 X + 24X, < 1.600

6 (125) + 24 (25) < 1.600

750 + 600 < 1.600

1.350 < 1.600

Onigiri Isi Tuna

Berdasarkan gambar 10 baris fungsi z
tidak ada yang bernilai negatif sehingga
solusi yang diperoleh optimal,artinya jika
produsen memperoleh keuntungan yang
maksimal maka harus memproduksi 40 pcs
onigiri spicy tuna dan 107 pcs onigiri
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tuna
maksimal
bahan baku yang
sebagai berikut :

1. Beras Fujihikari
100 X; + 100 X,

mayo

100 (40) + 100 (107)

4.000 + 10.700
14.700

Sisa <300 gram
2. Ikan Tuna

30X, + 20X,

1.200
3.340
Sisa <660 gram

+ 2140

3. Mayonaise
6X; + 24X,

6 (40) + 24 (107)
240  +2.568
1.350

Sisa < 250 gram

Perhitungan Sisa
tahun 2018
Perhitungan

dengan
Rp 626.692

<

30 (40) + 20(107) < 4.000
<
<

keuntungan
sedangkan
digunakan adalah

< 15.000
< 15.000
< 15.000
< 15.000

4.000

4.000
4.000

1.600
1.600
1.600
1.600

IN N INIA

Produksi selama

sisa produksi di

dapat dari keuntungan maksimal per
hari onigiri isi salmon di tambah onigiri

isi tuna di kalikan
yang akan disajikan
sebagai berikut:

jumlah hari kerja
pada gambar 15,

Sisa Produksi (gram)

Bulan Hari kerja Beras Tuna Mayonaise

300 ghari 660 ghari 500 ghari
Januari 26 7.800 17.160 13.000

Februari 23 6.900 15.180 11500
Maret 25 7.500 16.500 12.500
April 2 7.200 15840 12.000
May 24 7.200 15.840 12.000
Juni 14 4200 9240 7.000
Juli 26 7.800 17.160 13.000
Agustus 25 7.500 12500 12500
September 2 7.200 15.840 12.000
Oktober 27 8.100 17.820 13500
" November 25 7.500 16.500 12.500
Desember 25 7.500 16500 12500
Total 288 86.400 186.080 144.000

Gambar 15 Total Produksi selama tahun
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Perhitungan % Produksi selama tahun
2018

Setelah mengetahui total bahan
baku selama 1 tahun kemudian di
jumlahkan produksi onigiri isi salmon dan
jelasnya dapat diketahui pada gambar 16
yang akan disajikan sebagai berikut:

Produksi Bahan Balku (gram)
Onigiri (isi) ~ Beras fujihikari  Ikantuna  Ikansalmon Mayonaise
Ikan Salmon 4.320.000 1.008.000 460.800
Ikan Tuna 4.320.000 1.152.000 460.800
Total 8.640.000 1.152.000  1.008.000 921.600

Gambar 16 Total bahan baku produksi
selama tahun 2018:

Setelah mengetahui sisa produksi
dan total bahan baku selama tahun 2018
dapat kita ketahui % bahan baku selama
tahun 2018 dengan cara

Sisa Produksi

bahan baku = X 100%
Total Bahan baku
vep . . Sisa Produksi
Beras fujihikari =
Total Bahan baku
100%
86.400
= X 100%
8.640.000
=1%
Sisa Produksi
Ikan Tuna = X 100%
Total Ba{lélgzolé%ku
= ' X 100%
1.152.000
=16,2%
. Sisa Produksi
Mayonaise = %X 100%
g‘gi%lo%ahan baku
=— x 1009
921.600 /0
=15,6%
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. CV.INDOSOTHEN mempunyai
produk onigiri yaitu onigiri isi
salmon dan

2. onigiri isi tuna.

3. Onigiri isi salmon mempunyai 2
produk sedangkan onigiri isi tuna
mempunyai 2 produk.

4. Produk onigiri isi salmon yaitu
Onigiri salmon flake dan onigiri
salmon mayo.

5. Produk onigiri isi tuna yaitu onigiri
tuna spicy dan onigiri tuna mayo

6. Produk onigiri isi salmon akan
mendapat keuntungan maksimal
sebesar Rp.875.000 apabila
perusahaan memproduksi  onigiri
salmon flake sebanyak 125 pcs dan
salmon mayo sebanyak 25 pcs.

7. Produk onigiri isi tuna akan
mendapat keuntungan maksimal
sebesar Rp.626.692 apabila
perusahaan memproduksi  onigiri
tuna spicy sebanyak 40 pcs dan
tuna mayo sebanyak 107 pcs.

Saran

1. Jika suatu perusahaan mempunyai
banyak input yang harus digunakan
untuk proses produksi dan tujuan
utamanya memperoleh keuntungan
yang dapat digunakan adalah metode
simpleks.

2. Jika  user ingin  menganalis
perubahan-perubahan variable agar
keuntungan tetap optimal maka
gunakan metode solver.
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